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ABSTRAK 

Masa remaja akhir merupakan periode transisi yang ditandai dengan meningkatnya tuntutan 

perkembangan, sehingga individu membutuhkan dukungan sosial untuk membangun evaluasi 

diri yang positif. Remaja dari keluarga broken home berisiko mengalami hambatan psikologis 

karena berkurangnya stabilitas emosional dan dukungan keluarga. Penelitian sebelumnya lebih 

banyak meneliti remaja umum, dukungan teman sebaya, atau kelompok remaja dengan 

karakteristik tertentu, sedangkan kajian khusus mengenai hubungan dukungan sosial dan self-

esteem pada remaja akhir dari keluarga broken home masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan self-esteem pada remaja akhir dari 

keluarga broken home. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental 

dengan desain korelasional. Sebanyak 190 partisipan berusia 18–21 tahun direkrut 

menggunakan teknik nonprobability purposive sampling berdasarkan kriteria usia remaja akhir 

dan pengalaman keluarga broken home. Instrumen yang digunakan adalah Multidimensional 

Scale of Perceived Social Support (MSPSS) untuk mengukur dukungan sosial dan Rosenberg 

Self-Esteem Scale (RSES) adaptasi untuk mengukur self-esteem. Analisis data meliputi uji 

reliabilitas, uji normalitas, analisis deskriptif, dan korelasi Spearman’s Rho. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan sosial berada pada kategori tinggi, sedangkan self-esteem 

berada pada kategori sedang. Terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan antara 

dukungan sosial dan self-esteem pada remaja akhir dari keluarga broken home (rho = 0,690; p 

< 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial berhubungan dengan evaluasi diri 

yang lebih positif pada remaja akhir yang mengalami kondisi keluarga broken home. Penelitian 

ini memperluas bukti empiris mengenai pentingnya dukungan sosial sebagai faktor protektif 

dalam perkembangan psikologis remaja akhir.  

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Kepercayaan Diri, Broken Home 

ABSTRACT 

Late adolescence is a transitional period marked by increasing developmental demands, 

requiring individuals to obtain social support to develop a positive self-evaluation. Adolescents 

from broken-home families are at risk of experiencing psychological difficulties due to reduced 

emotional stability and family support. Previous studies have mostly examined adolescents in 

general, peer support, or adolescents with specific characteristics, whereas studies specifically 

focusing on the relationship between social support and self-esteem among late adolescents 

from broken-home families remain limited. This study aims to examine the relationship 

between social support and self-esteem among late adolescents from broken-home families. 

This study employed a quantitative non-experimental approach with a correlational design. A 

total of 190 participants aged 18–21 years were recruited using a nonprobability purposive 

sampling technique based on the criteria of late adolescence and experience of a broken-home 
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family. The instruments used were the Multidimensional Scale of Perceived Social Support 

(MSPSS) to measure social support and the adapted Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) to 

measure self-esteem. Data were analyzed using reliability testing, normality testing, descriptive 

analysis, and Spearman’s Rho correlation. The results showed that social support was in the 

high category, while self-esteem was in the moderate category. A strong and significant positive 

relationship was found between social support and self-esteem among late adolescents from 

broken-home families (rho = 0.690; p < 0.001). These findings indicate that social support is 

associated with more positive self-evaluation among late adolescents experiencing broken-

home family conditions. This study extends empirical evidence on the importance of social 

support as a protective factor in the psychological development of late adolescents. 

Keywords: Social Support, Self-Confidence, Broken Home 

PENDAHULUAN 

Masa remaja akhir merupakan periode transisi menuju kedewasaan yang ditandai 

dengan meningkatnya tuntutan perkembangan, baik secara fisik maupun psikologis. Pada fase 

ini, individu diharapkan mampu mencapai kematangan emosi, kemandirian, identitas diri, serta 

kesiapan menghadapi tantangan lingkungan sosial. Kegagalan dalam memenuhi tugas-tugas 

perkembangan tersebut dapat menimbulkan berbagai permasalahan psikologis yang berlanjut 

hingga masa dewasa (Suryana et al., 2022). Salah satu aspek penting yang berperan dalam 

keberhasilan adaptasi remaja adalah kepercayaan diri, yaitu keyakinan terhadap kemampuan 

diri dalam menghadapi tugas dan tantangan (Khairina & Soedirham, 2022). Tingkat 

kepercayaan diri yang rendah umumnya berkaitan dengan ketidakmampuan mengemukakan 

pendapat, mudah menyerah, serta perasaan tidak berharga (Karimi & Saadatmand, 2016). 

Dalam penelitian ini, kepercayaan diri dipahami melalui konsep self-esteem atau harga diri, 

yaitu penilaian individu terhadap nilai, kemampuan, dan penerimaan dirinya, karena instrumen 

Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) secara khusus mengukur self-esteem. 

Keluarga merupakan lingkungan sosial utama yang berperan dalam memberikan rasa 

aman, dukungan emosional, penerimaan, serta kesempatan bagi remaja untuk mengembangkan 

potensi diri. Keluarga yang berfungsi secara positif dapat membantu remaja membangun 

konsep diri yang sehat dan evaluasi diri yang positif. Sebaliknya, keluarga yang mengalami 

disfungsi, konflik berkepanjangan, perceraian, atau perpisahan orang tua dapat mengganggu 

stabilitas emosional remaja dan berdampak pada pembentukan self-esteem. Kondisi tersebut 

sering dikaitkan dengan istilah broken home, yaitu keadaan keluarga yang tidak mampu 

menjalankan fungsi emosional dan pengasuhan secara optimal, baik karena perceraian, 

perpisahan tempat tinggal, maupun relasi keluarga yang tidak harmonis (Wahid et al., 2022). 

Kajian empiris menunjukkan bahwa kondisi keluarga memiliki keterkaitan penting 

dengan perkembangan self-esteem remaja. Penelitian Indari et al. (2023) pada remaja dari 

keluarga broken home menemukan bahwa penyebab broken home berhubungan signifikan 

dengan self-esteem remaja. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa pengalaman keluarga yang 

tidak stabil dapat memengaruhi cara remaja menilai dirinya. Selain itu, Krauss dan Orth (2024) 

menegaskan bahwa lingkungan keluarga dan self-esteem pada masa remaja merupakan 

konstruk yang saling berkaitan, meskipun hubungan longitudinalnya masih memerlukan kajian 

lebih lanjut. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keluarga tetap menjadi konteks 

perkembangan yang penting dalam pembentukan evaluasi diri remaja. 

Dalam menghadapi kondisi keluarga yang tidak stabil atau penuh tantangan, remaja 

memerlukan dukungan sosial sebagai faktor protektif yang dapat membantu menjaga 
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kesejahteraan psikologisnya (Nurhidayah et al., 2021). Dukungan sosial dipahami sebagai 

persepsi individu bahwa dirinya memperoleh bantuan emosional, informasi, penghargaan, 

maupun bantuan instrumental dari lingkungan sosial, seperti keluarga, teman sebaya, dan 

significant others (Petersen et al., 2023; Prameswari & Muhid, 2022). Bagi remaja dari keluarga 

broken home, dukungan dari teman sebaya dan orang-orang terdekat di luar keluarga dapat 

menjadi sumber kompensasi psikologis ketika dukungan keluarga tidak sepenuhnya tersedia 

(Ifdil et al., 2020). Dukungan tersebut membantu remaja merasa diterima, dihargai, tidak 

menghadapi masalah sendirian, serta berperan dalam menurunkan stres, meningkatkan 

kesejahteraan psikologis, dan memperkuat rasa kompetensi maupun kepercayaan diri (Adristi, 

2023; Chu et al., 2010). 

Hubungan antara dukungan sosial dan self-esteem telah dijelaskan melalui model 

buffering, yang menyatakan bahwa dukungan sosial dapat mengurangi dampak negatif stres 

terhadap kondisi psikologis individu (Cohen & Wills, 1985). Pada remaja, dukungan sosial 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber bantuan emosional, tetapi juga membantu membentuk 

persepsi positif terhadap diri melalui pengalaman diterima dan dihargai oleh lingkungan sosial. 

Huang et al. (2022) menunjukkan bahwa fungsi keluarga berkaitan dengan self-esteem remaja, 

dan hubungan teman sebaya dapat memperlemah dampak negatif self-esteem rendah terhadap 

kondisi psikologis remaja. Temuan ini mendukung pentingnya memperhatikan dukungan 

sosial, baik dari keluarga maupun teman sebaya, dalam memahami self-esteem remaja. 

Hasil meta-analisis ini mengonfirmasi bahwa arah dan kekuatan hubungan antar-

variabel psikologis sering kali tidak seragam di berbagai studi. Fenomena hasil yang beragam 

ini juga jamak ditemukan pada variabel psikososial lainnya, seperti dukungan sosial dan 

kepercayaan diri. Sebagai gambaran, studi Jenusi dan Kristianingsih, (2025) menemukan 

hubungan positif signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan kepercayaan diri. Temuan 

serupa diperoleh oleh Sakti dan Rozali (2015), yang melaporkan korelasi positif antara 

dukungan sosial dan kepercayaan diri. Namun, penelitian terbaru oleh Athira dan Merdiaty 

(2024) justru menunjukkan temuan yang berbeda, di mana terdapat hubungan negatif antara 

dukungan sosial dan kepercayaan diri pada kelompok atlet. Ketidakkonsistenan ini juga 

dijelaskan oleh  Fu et al., (2020), yang menyatakan bahwa dukungan sosial sering kali 

memberikan efek yang beragam (mixed effects) dan bahkan dapat berdampak negatif terhadap 

kepercayaan diri apabila jenis dukungan yang diterima tidak selaras dengan kebutuhan atau 

ekspektasi individu . Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan sosial 

dan evaluasi diri dapat dipengaruhi oleh karakteristik populasi, konteks psikososial, serta 

pengalaman hidup individu. Sebagaimana yang ditemukan dalam meta-analisis ini terhadap 

variabel attachment style, keberagaman hasil tersebut menekankan pentingnya 

mempertimbangkan variabel moderator dalam menjelaskan dinamika hubungan interpersonal. 

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas dukungan sosial dan kepercayaan diri 

atau self-esteem, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada remaja 

umum, atlet, dukungan teman sebaya, atau kelompok pengguna NAPZA. Berbeda dari 

penelitian sebelumnya yang meneliti remaja umum, atlet, atau pengguna NAPZA, penelitian 

ini secara khusus menguji hubungan dukungan sosial dan self-esteem pada remaja akhir dari 

keluarga broken home, dengan mempertimbangkan variasi status keluarga. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki kebaruan dalam memberikan bukti empiris mengenai peran dukungan 

sosial pada kelompok remaja akhir yang mengalami kondisi keluarga tidak utuh atau tidak 

harmonis. 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3AxVbLbiNFFHUQIJZoVrMATUlsQEr8ajvJICToiT0ZTxLHcjuMZlnuqu4uu7qrp6raj11gxCewZMlH5Kdgw6zYcKrbduYVYIHExkq6b5177rn33OofbmofREqLWGQfsqXS85vavYROjdU0tOsPfx6ZdZgoqWIRUinX%2B8QmnGhqOVERyanmmaWSMLFQOuQkoYZQkvGYWrHgJFSZ1WJaWKEyYhUJEyEZYXzBpcpTHK2TobIEwNUroJFIq3SLx0hEUyEFN0AGXq6UJvnrjMiSS3kw5SKL6yRQKXJugV4UIpzLNUkVTiL%2FUtjEsRe6Ql07ekw4boYYhVfUEmEJU0iXgZbmrmJCo4iHdnPy7uSThGtOIAgBjOTUuCOacyQLrdIGcBKyMaeD0%2FAuJKfrroaS806MSm6zTzKacjAzKhQ4a4o8V9ruo57cAbjeWR471WjGXF5Bs5CXFEle6FyZsns2ESjcFmxNlugbeDFuuU5FxkuGvCockW8mKlHfzeVa%2FA91UaYkN6ErgiwTR2NT0m2N0EwVcQLWxjUevEk5UylngkLHqgpTTGfghqRvluFa4B22yZeV9EmRQUZWEjZiZdfELtVXb9NAwyx3EeCtJBEZecTn1AhyInDCnR3zGEyAn4gwqbJYOkd%2FpmuMmbKUGJrmcjsHhFE8CpWU4FiOPg%2BTTLwoOCkM6IAKskC6wnmgVF7DE5DLCRgm1HmPa2GsCDcl7kou%2BVTzu3%2Bn1vv%2FejS2IteJn1G5NpAS%2BQR8sRCsAMLbbArjcBjk0yIvTU63Bx2iaxQ1heauMliPcUDARpzlFKO8jd16kSRc5tsKg1EQkAXXxknW9sA5zQtkRjGRXTpn5VrFmqZ1ScOQG0jZc9W0m%2B3uQauVum1DMbx6kEXqpvZRTAubwHnXUqQ5anhcGpE16%2B0uF8YUfI9bYSUXI5TIRJzSaKEkenIv30Gdq9BN3U1tT%2BQ05mOaxRwbU0RCGzvCk%2FvfJBJeL%2F%2B8kLuFh7Q%2FIY45p7oNW3VsNix0Ihhd0wRNWGDoAuwfpjGOtXej4z6mkGpRhSZ%2BXKAFGb0rPLkoDCrdQqe%2BjOB7SgYZo8ldh2Yj6ClQ7DaNHFOLQ70iEfbOVOJJWURmN4e4r0W2qSPCHTBi0atQMIMmhEyJ1eetZt3zut3jBvxeSV1ftI5Fq94%2BPOowYabZNX5N9qNoHne9g4fN45ZoHx11Dx62mt0wpfHMa3WPDr2Od3SYqJxjjPhq%2Fuz2IU5f0lezsq3lVMwwFa2DZueg1UGDsrhAg6Y8m2PkVYFNc6XlapRYm5uvG41ZoYFYLzJhUjotzV%2BnYV2wBpzAV%2FU8yW%2BZN6iGEyRvMLXMpKKs4YpotI4PvRgmtevcKTXfRE3w7x4GmqvoDGCvP%2Ba4OeUasTIUuBgerU9UkdlPreYRNgxMyZ7hPjbl0%2FtfVLO6etm7OrsanvpDElwGA%2F98nwSTsT%2Fpnw7I2eVoMDwlk%2F74id%2FzR2TcDwbng%2F4wGJCgP574pOdfjPyz4XOfjBBAzvpB%2F6n%2FBPE%2B4EbB4Ozy%2FPJ0EODghf%2FUJ899oF2O8Tu58t2pR%2F3xCYIHkcU2Cc3Lm9rHEVMpjIIiphiJdjknKqiWTxCWq8XwSHDJqpCp5703Bq%2BiSavTOawgVg%2F6rIDzIByCLjh8zKoFMyitbLB%2FlOZ%2Ffvv7%2Fq%2FXtVotgfCvZWGe1%2ByUQGKH85%2BT9R4eH23InpTfNb3b75qS6i71luxvfzwg%2FxPZjtc5rsh%2BdkG1FnBDyfFx9SXUW%2BMdWrpjev3Ld%2B9l2tr2x2VxN091QY6UxCJzl9AmLXM2%2BCQs4LKDrcuwCepKx42%2FXQZz9w36fXUJ7P0F
https://dummy-citation.com/citation?d=z%3AtVjLbuPIFbUb03kgSBBMNpNspoLBAJlEpkTq5e5GEKhtddtty1Yse4zspkQWybJIFodVZZsIAjQmyBdkk3yKd%2FmC%2FEA2Se%2BySLIazCJZ5FSRkqW23OjOY%2BGWVKy699xb95572F%2FcbDwIRcEjnr0XXIlidrPxvZhOpSqor8qHzwf1V3Iac0mk0kFJeHbJpOIRVSwgeSFCnjBJREhyVviMX2JVCp%2FThEid56JQhGYBUTHjBaHSPlJcZJJccRWTlGUKW2NGE%2FziWcB9qkQhCWCRlCbMng5Z9TUQ8OXjiHQAiRFJ0xzrV1QSSjJrlyZJSQqWF0wa0wqASFQInRuIuzTjMl62Q2jEiNt%2B9fK3bo%2BUjMLzj0bG1xH5KXFdt%2FOEPKuc24VWr%2FuJQw4Re6bmwQMhTUqJBBkcWiIBShAeYAsPy7dLUViIlAQ8DFlhLEuhsRFQ%2FAQpS%2BGuQRSjfsyKBglpypMSnwVnWQA4p3HBGE7jVjLc1Vs5vIKjOUaOxybdU4EriGCTFfIxefXyd3s8il%2B9%2FP0qSiT4Fl%2B343Q%2BNo5MiuQT0u06Xfu7ujH5ScPYGQmYRBBvttV2nd6yLW%2Fb2V6xZUsB5g7FVR38ssGqnGpPq24QFytuHblt59GyI7fr9FccVcUFT3GdgKU01nbnd29Lr65qPLYgRK44DK3W9hPTAsbmHOK7200Ebg03lyRTxrPIpiMVuMewYJ9rUzcsFVUPEFmmuRIpoqu7z7iGgaXEvZtzY8IAkIok7JIltrxWsDSIzJmPcvJtD5qKqhPaICaRwF4D9Utz%2BC5Yh5wwqRN0pdmf4E8RVebG4FsyTSoMltv2btjwA7jKDJOhMDJNMx8nV6hoytQVY9mbKew%2BqmpUCcqEolMkr2qgRTOj4pyE%2BvgAMewCQeS1vO6W66W%2BgD2esWI%2FC8XNxsOIahXD3suEpzlI9xn%2BRBGgK9qMS6nZt5jiKmHXH71AJZu8IRU7MU8QDOA9s7RAJiBpzmR4KRKdsg9IvnBzKCzem41NnoP1TmgWMfA%2FLqyQaoyV7387jME39ffLxJws%2BFSbIH%2BDnUFGU3MirBgoHjMFpmAZi5CyLD7g6ZQVSRkUSP%2FG3f3RzzUyh5zY7eEYDxN63%2BZ4T6c5eK2sdgdHDHHes5fv0lRGlBZBtXk2ErgESU4LOr3vTDiiwQJ6ckARaMbICffj6kQYUzkOwi99Hsibjff8QPDrH7gtx221%2Bk3ptra93lbLa%2BOv1%2B9vlSDfafYS%2F8rsC44p4W25La%2FD3W6%2FveVtd9qxyBlujF3Pzjvt7b7r9Xv9NrYf0y8v7N3a0rhAacDkIxzBRWSRxkVMWZbmeppgbs0rZdPGcv3hJAfoCLU28dHTPvvJUy0RhZRkxAJOZxiBlvLOiuR6N1Yql4%2BbzYRnM0fWJx1fpE1zzSjtZh6EzfsjdPA4knqKfjRpnNFCcT9hp%2Fi5iR5iIjxASywvM3RLUmJv4nPQyNNyR%2BhMfVcVrG6M4ByKQ9rVD4Z1bf%2Fq3PQSJYdc4SfZY0lecfioJM8sdWE0jZe4YLxo2UnVspOllgWNQ3UM7qiOwYIhkCrb1Xu2q0MlwDby1zcbXwsDkaJtAH%2FKA%2BrZlIu5iyrfkmF0JkG1Zdqu9lyMZenHIhFRidXw1G2529WT6ye3zboEoNpf8415Nlzw4q4hWpEb4sFmMP0%2Ff%2FaPf92QjY2NGDex5Dxoe622dSJ3cMGWMG9x%2FEfRVOZe31OH5LW7dQ1WeTPiI6cFV2AeG4PQCqUFm3PYX%2F3xz%2Btgt1s9ayis7NxB2qlQ1F7WIvX6dk9sat5H%2BdcQ%2B9uV5eveCJ1l6XLlqsmuNj2AWmJRhpFQWtxjIRUCUaDOOfK%2F%2FuUPa5B7%2Ffajyn5nbLrTr802yDC75IXI6mlhjB77vs5rcVpvC0wb
https://dummy-citation.com/citation?d=z%3ArVg7kxxJEV4ROg6LCAJHDkEBAUjEzOw8dlYaDAitFtAiHVJo9XCp6arurpnqqr56zO6cJY4%2FAQZ%2FAk%2FeOfwMHEwi8DgLhy%2Bru%2Bch7QoOdHE3MduTlfll5pdZX9%2Fnbw6%2BllunCmVuigvrlm8Ovl3yuQ%2BOZ2F98yePpI7cFZxV0sWaL7lh0ajAlrJUAg8MC9ItZaY0E4pV3K%2B5g1Vga24K%2Bk0op5jg%2BOBrXvaYmkf8aRg3fNmDQeC1grdNFCOrmgd6JKKIFC95qp0CgnQyj0ZwGAauB%2BxcBsXr5A3OTIhmnbzAYp7QLq0Ryu%2BESO5K7oytlO8xw6to4FfzaiepjXVQAp61rLlvsphzwclbZ9nkGV0MCFvV0hTcxVIRDA8jU6SsqnlETd7BAqAFRaZHDqUA4AF71H1lZZxHGBhmHaKEyJkyKPJb3jrsW58Ljl7MnV1K%2BLCVbEBWKNLmEDrj5bwBrbRaKtZBp59KJFnDpZcLXuJvDgy1V0urbaE8c7LiC05IrzHYksUDadxE7bBtjjFBUWGmlrzup0%2F8WEsHBgCQRNfJNZGox%2BZ4HBeRm962MrX1Kqi8RwRBa4iCCEXWRJV0AtUqB%2BxZwtzFe6cTu9VKPEqlbrpfRcFLtuROooBITS5hD%2FCCs5o%2BOmcAnMqHvBMxFLyAaJHqYdYSpUB%2BTTIdDg2CLFMmRBiCvKUEqhDnvOSmv%2FnWxGtHiljasbBB1UPt5rwAP5sOsZIGYUmu4UJHcp7xOvH3ms4lpswBlMEPzRuGcXssxIL7fvokj0swEfYJ%2FEDzLJPeS3HKgyzGw%2FG0PxpVmcWcKjTyzOT2zcFHBY%2BhtM6%2F1gpznoVf4j%2FrxHAwnEnlfZQ3MNBBy8vh%2BYOHT148PjtlZ0ZYI70C0F%2Fb6AzXzObsPCut1eyBjcZLKmO%2BsjpW8qN6E%2FKxzTicvzm4oWpeyGeAKrHuVK6cD0%2Fx5NYPSs27r5rOgUQRR%2FzvYSewGsg%2Bz9ENvZZnuVBaFmoFXqbvwlktD961FOdYFI1hBfDgzlPpKh74dQfk04jIzQnzUn2K9v7GrpTUn7VH8pL7pyL%2FMlPCo4iZsOrT0XAwnsxGx4fDe9PZaDgagYNz8xqf3nyuxtOje%2F3JeHzcfZscZRUvFpPh0dFsejwdj0sLvnJUevlq%2BxCnn%2FAvF6kTqZELNHLYH0774wlqZYqIWs2VqOo418qXXV9vpIwuf7TTq7Yz1rH73ttMYalbw26fPTq7s3TSo5OZfOH05WkZQu1%2Feni4SL0dKJXJMLCuOFRGyMtBXdaHHs2OWolDjsWQaXko7IXRlotDpH5Yi7zwcR7WNdUUc5psnuPPGwgpbf4InnYfY71qvYatzlSQ4mRNWMM3g5M55shkUrzCTejT01u9lpCzp34NGDQmGSh4IbXuzyWI1w1buh6uWih5sLXK%2FO%2FeHHw9F7YCNxEaReTjVDV7TtXRYLSi2F7m6LxoTOaTyZU2%2BCl%2FPjo6Om5cXH73FyKC7EgXRp9IjJjwuBQFO0tT5qXPrJP%2F%2Bvk%2F%2FvqHA%2FxTolw7UcQEDEiO1MaPoHJ%2BI4vo0Pe6DoF2qTHvUG9JyuElrhQcvLFVFB%2B3iuJbW0Xx8eqEZ8vCobRiAI4AnkO8lWQ%2BRKGkp9kOpURRdcLhS1Vj24YLiWoSj2y%2F3muEj3VtXUjZ7jQFbrjA7PgM29yzCxWwmuFXYfPiwsDRxMc2mpa4O3CqoSU97dwqw1ZorMUWFyrHuagD1nYOwNjvDcQUG4YZR6HpMO025aRIgDkGpQlWcuRpbEA%2BSAb7BsUG%2F3B3yRVF0OsBe2gv5Eo6SCPAQvnBx9DmXSqP3ZSSpoCFtLXVuP3oAS0veRnY7QdPXp6d9kczXBUYn0plPXZeQ58RL3DRB%2B7W7Al2d0J0hxlJSxuPA5
https://dummy-citation.com/citation?d=z%3AxVhbjxxHFd41ISAhXpCQnEjIJYGEjXZ6ey676w0PaC8GhzjKymswrzVd1d01Xd3V1GVnhqdchIT4DSDBz7DEAz%2BFP0DykrwkL%2Fmqqntn1h4nu5GjWPJcqqtOfeec75zzzX74bOtWrrQoRPMDNle6erb1k5JOjdU0s8vX%2FvOYG051VpKSGmIs1ZYzYhXhi1YqzYktOaHGqExQK1RjyJTbOecNCUuSGNe2SltCG0bmXMrBlIumILRWeM1KIZnGZv%2BUMiW5yXhjzQ6ZOhtMqwuuqZREcxntl6IlwiMRWHVNJoEuIU%2FKsObYsgfG3iJ3h%2Feu2FiDeT2UO%2BTuKJpYP8pEnnOAzrjp3aCWF4ghFlR%2B9fz4Ouf7Fbi8bKOR53DVnBqnOQJzd3Izi70Fo5zG853g4t29e2RectjRLxi7Xv6ykjYFmDAXtiQtWCEy0VKk7peEFhwJmStSugbJZQT0ssuBEYuQIR%2BlObCRTEnJM0%2BnkP2GyuVfOIsAPSi466Q1RDRM%2BAhjD2mVEVZc8MAPU3%2BjrCbkiDFYUbhRLndIrRj4YZWOGAzwra60JfWxu2JujkqoPfdRJAi2XF5i6ANiuMwHmUJCWrtDWo7IAzS7gYV1EvWncq1qYjnNkDYkGk6ZrFRK%2BguMahoub2i4j%2FTN0y%2BaTIOSvdGYclgSdSt95EIn8GeQMCOmEne0a09A8JjhtaJ%2BFX2DULjOhMmcAbZE0gyUx6dTX6CjdLQ3GA5r5MVS0XD9dpOrZ1vfL6izpdLmfQn0aHq%2FxX%2Bl2TBJ97gwxvHXuRVW8sW936OGQBEP%2Fzyi9PefSNHAM0nOzBL5kKpY5hdKuprf%2Fll7edkjBeeVfra1jTop%2BGNfPmi9Ihfa2DOsvHGrLSXtP%2F9V%2BpNagOeA9hF2sobW%2FkSe01rIZXZSOl6AVU1%2Bpsg5R6khDFsvbizOqcsECi5sFqee9owcJS%2Fbnz%2BkOfDG7eyBFlncmWMAnLH800wwg6hlTInFm8M0Ge6Nhrszk7XJKMXX0WGyn%2ByPJsjCtHkfr6b5UKQH4%2F3BwWi8L4aHk%2FFgdHAwzGpazEbpwcFkb3%2B8f1iqlgMYX1RPV4s4%2FR79dBaSEHKIA8N0kO4P0iFi1RQOsZrypm7dVAqDsogp3Q4uNb9zQqL3MHKGVmIK46a%2BvcLTKvQryZ%2Fg6zb4x1X%2BDkp%2BfZlb3xywV2YCtXO8PFGusW987x9W867XsqeYlias3550FGHv4uDgKPQRTKSO54%2FXeG7IcUf0jkLna0R%2F6ol%2B3FUYOVln%2BdGK5blVrcg8KV7PmapBL%2BCcCkZHwW%2FVG0bW%2FUjgueCSxS3T8XjjHjzKnwzT0XgvPF7cecipRGEjA2juaJZ%2BsgCFcjZTNWyaDF3mi9988vnpFv6ViO3aLWw8TveDoTza%2BUZI457Zqqo6kJODDmRy%2BSiUXwhe1yUA9ZHIOTlH3E2OgvZZ7jF%2F8s%2F%2FbsIM3gW7f%2B5QrS5%2BpfCH9%2BOTxa9Dfp9Lbndr1wT9swe1irOKnPILLlULZttLX%2F73Y7LZl5hns6E5MV8FP8yclotflda25q3dXRRzonSx%2B%2FJ6rrw2%2FCMGDbBsrzTjaxs0Y3qEOqowjXA12rq2buZoA7FmXQUlI4WfqZhZGLcNUXgriHWUTGkh%2FAiumiUF8Wp8JBWnjGIXrDmqC4rjmlcUA5aFY8hFhYOiGvgXYuiMEmqpI1NhvJEKXyqcn2pVoZBKcDch71KzpBrr0FXUiNJjRPdhtMXKlJZz2AAMwsD81c1rJjByqKQYe37X0gPBB8QYmDpI0RbDTHWalKAkDNCqFNr7BumE14ALuZxRJgAco6f0cDpkXqSEbRC6RU0x9rXhXvQgbtLBsnZAStCy0Da7Sw2vEcavgY4AujbcHTZ%2BFfCEnLjKYT
https://dummy-citation.com/citation?d=z%3AxVhbjxxHFd41ISAhXpCQnEjIJYGEjXZ6ey676w0PaC8GhzjKymswrzVd1d01Xd3V1GVnhqdchIT4DSDBz7DEAz%2BFP0DykrwkL%2Fmqqntn1h4nu5GjWPJcqqtOfeec75zzzX74bOtWrrQoRPMDNle6erb1k5JOjdU0s8vX%2FvOYG051VpKSGmIs1ZYzYhXhi1YqzYktOaHGqExQK1RjyJTbOecNCUuSGNe2SltCG0bmXMrBlIumILRWeM1KIZnGZv%2BUMiW5yXhjzQ6ZOhtMqwuuqZREcxntl6IlwiMRWHVNJoEuIU%2FKsObYsgfG3iJ3h%2Feu2FiDeT2UO%2BTuKJpYP8pEnnOAzrjp3aCWF4ghFlR%2B9fz4Ouf7Fbi8bKOR53DVnBqnOQJzd3Izi70Fo5zG853g4t29e2RectjRLxi7Xv6ykjYFmDAXtiQtWCEy0VKk7peEFhwJmStSugbJZQT0ssuBEYuQIR%2BlObCRTEnJM0%2BnkP2GyuVfOIsAPSi466Q1RDRM%2BAhjD2mVEVZc8MAPU3%2BjrCbkiDFYUbhRLndIrRj4YZWOGAzwra60JfWxu2JujkqoPfdRJAi2XF5i6ANiuMwHmUJCWrtDWo7IAzS7gYV1EvWncq1qYjnNkDYkGk6ZrFRK%2BguMahoub2i4j%2FTN0y%2BaTIOSvdGYclgSdSt95EIn8GeQMCOmEne0a09A8JjhtaJ%2BFX2DULjOhMmcAbZE0gyUx6dTX6CjdLQ3GA5r5MVS0XD9dpOrZ1vfL6izpdLmfQn0aHq%2FxX%2Bl2TBJ97gwxvHXuRVW8sW936OGQBEP%2Fzyi9PefSNHAM0nOzBL5kKpY5hdKuprf%2Fll7edkjBeeVfra1jTop%2BGNfPmi9Ihfa2DOsvHGrLSXtP%2F9V%2BpNagOeA9hF2sobW%2FkSe01rIZXZSOl6AVU1%2Bpsg5R6khDFsvbizOqcsECi5sFqee9owcJS%2Fbnz%2BkOfDG7eyBFlncmWMAnLH800wwg6hlTInFm8M0Ge6Nhrszk7XJKMXX0WGyn%2ByPJsjCtHkfr6b5UKQH4%2F3BwWi8L4aHk%2FFgdHAwzGpazEbpwcFkb3%2B8f1iqlgMYX1RPV4s4%2FR79dBaSEHKIA8N0kO4P0iFi1RQOsZrypm7dVAqDsogp3Q4uNb9zQqL3MHKGVmIK46a%2BvcLTKvQryZ%2Fg6zb4x1X%2BDkp%2BfZlb3xywV2YCtXO8PFGusW987x9W867XsqeYlias3550FGHv4uDgKPQRTKSO54%2FXeG7IcUf0jkLna0R%2F6ol%2B3FUYOVln%2BdGK5blVrcg8KV7PmapBL%2BCcCkZHwW%2FVG0bW%2FUjgueCSxS3T8XjjHjzKnwzT0XgvPF7cecipRGEjA2juaJZ%2BsgCFcjZTNWyaDF3mi9988vnpFv6ViO3aLWw8TveDoTza%2BUZI457Zqqo6kJODDmRy%2BSiUXwhe1yUA9ZHIOTlH3E2OgvZZ7jF%2F8s%2F%2FbsIM3gW7f%2B5QrS5%2BpfCH9%2BOTxa9Dfp9Lbndr1wT9swe1irOKnPILLlULZttLX%2F73Y7LZl5hns6E5MV8FP8yclotflda25q3dXRRzonSx%2B%2FJ6rrw2%2FCMGDbBsrzTjaxs0Y3qEOqowjXA12rq2buZoA7FmXQUlI4WfqZhZGLcNUXgriHWUTGkh%2FAiumiUF8Wp8JBWnjGIXrDmqC4rjmlcUA5aFY8hFhYOiGvgXYuiMEmqpI1NhvJEKXyqcn2pVoZBKcDch71KzpBrr0FXUiNJjRPdhtMXKlJZz2AAMwsD81c1rJjByqKQYe37X0gPBB8QYmDpI0RbDTHWalKAkDNCqFNr7BumE14ALuZxRJgAco6f0cDpkXqSEbRC6RU0x9rXhXvQgbtLBsnZAStCy0Da7Sw2vEcavgY4AujbcHTZ%2BFfCEnLjKYT
https://dummy-citation.com/citation?d=z%3AtVbNbhxFEF4jEiEuSJwiJFArCBFL9npnN46dSAicfwusWLFJzr3TNTNt93RPunu8O%2BISiDjwCNx4BK5%2BGx4AiUtuXPi6Z9a7G9v4ApZ3tdNTXV99VV9V94%2BnvfcyY2Uu9ftiYuzxae%2Fjgo%2Bdtzz1zbVfDwtilSVHOiVmMubqqjLWyxNilhT30mhXyMox6Vhq61RyxaRmBXHlC8a1YC7a65ylRnuaetd%2FaiZ0QnaNeTgHTI09llKSlX8HYkwFP5HGOpZZUwZ7dwGuMyV5WRIeNGUZpXGvsQwomgnyFi%2B156r%2FTBOjaaW4jh4YmMMpXEiN6Jx0Hjyb4NMX3LfxlabWi3HBVsgTKRC1a8MGWCnzwjNtPEIORHNbA5FNJJIw6Vw1bMK173%2FvQjKC65lDLuhVzYFbGkGKccc4%2BPKSQj3aLKW1tcEhR15SRfAUQiSWSevg3IAVL8EeYIT1wIoQqKdQxsAU8Qd0ErEmXdgozhmnTCHiFDl0pLJ1UMikiEUP9hVZpKrkeO7vauYnARCLMa9ujVUxLlkBwbFb2rGv2Pb2GrubrM62BmCWG7iuah%2Fl4Lk7DlIxiBrRRTZGKTPptCJkLPI9hqVZ7CEub40CRq3ULPrVtSWbc%2BRuGaitsuZEOniEdYFqnXdZa7FsFpgvmZ73PCvdah%2BNYpH%2B8OVkrmUmU%2BxarIG7qggoU0j%2BQu5vHfhaNCyJ9sPVd2sxez%2FEVoUY9kxAryiN6Eo1a0hkieIABBpZqhIyPzZQZ8j7MvOIspSyhXIEORo0IbbH7oj8fdR8a8EKLtAEHrSvlFIYLlloJ507TBmgCXguQzJC7uYSw4Cg8DI4aXv2su5pi6tiO8YelvgPDVU7ymo176u2aTAKOibt4Ig1uqww%2F0KlFYur85xCPwZgrhcmxZfoq86ZJrQP8F1haoW6cKnAaCYRRLVI7mwMzV1FCbm%2B4im61ZF4iPTnw8Fwcz1JyiBmMCK7qzNz2ruW8xr1su61QlqB8RgfY0XSv7NF0rmaVjA5vaLp6kHEezQlm0rUN9DZX1DavmvSwiiTN9mJUXVJH1ZnWN%2BZlMPraW8F2srpOdc54ViBCDGc9rHyUaF4%2B%2BvGJyr2mxzX2OF%2BhpnQqEg4hTJMMNWMH9eUI%2Ft6%2FFAK9CX1ztuIp9xRa5XtCCsR7CWWx0%2BMUbxEL1C3odgzBS9LLi7bkj0xAjOos35CJsssNZdZ548tEVLUmot9jppG06zgbl9kb1MpHAqRCiNtMugng9HWhquaAf6GgztCurF%2BjW%2Bnf5LDZHNrfXR3sDn7lYzSkudHo8FgMxnd2Uq2C1OR5ijX8cv5InY%2F42%2BPYjmjGo6ghsH6YLiODTjq8hqJH5Muq3qspMOcasWxEqlMb%2B6U6DIMq3mNw%2FBgO84ZHOdBlrmrx76pAu3j7gQ6xOMKXiE930Kbi8uEdlUNbFUqMevuNw%2FCCXrdW8owHSEm8RL6d3H1xmed%2FniYBQs9eDZhpV496%2FCr%2B%2FAeO1w6m8DDYURKcv3Mm0qm7s1p73omTAnlIsSxFHwY82AOAlvFDlIZz0HKJCnRmoxHrc3RvAuwmh0myebt9s308%2FvdVQUuns4vP7th%2FEMYsbnJpRjQf3%2F9158v%2Fuj1egWyugAiRihbdGZ3qkpJzJ853H8Z9Gi4PWqD%2FnSvTVEX8HM44DYt2GHM1Fm4v%2F%2Fy28XhbrZuvni0mO9A%2B4HBCRhvYf8PheT2YNBh7xngtLe5gHwQ9PHAwBMukxjtcazNqbz54ZuLqWxFd6%2B6YOZ4Iuj%2BA1y%2F1PRm4X3l7m1soJX7xuYb59v5OEz2F2TDobnyDw%3D%3D


 
PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026 

e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy 

 

Copyright (c) 2026 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

 https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i1 

1538  

 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan sosial dan self-esteem pada remaja akhir dari keluarga broken home. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dan self-esteem pada 

remaja akhir dari keluarga broken home. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang 

dirasakan remaja, semakin positif pula evaluasi dirinya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non-eksperimental 

korelasional. Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan sosial dan self-esteem pada remaja akhir dari keluarga broken home tanpa 

memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel penelitian. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah nonprobability purposive sampling, yaitu teknik pemilihan 

partisipan berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria partisipan 

dalam penelitian ini adalah remaja akhir berusia 18–21 tahun, memiliki pengalaman keluarga 

broken home, dan bersedia menjadi partisipan penelitian dengan menyetujui informed consent. 

Tidak terdapat pembatasan berdasarkan jenis kelamin, latar belakang pendidikan, suku, agama, 

maupun domisili. 

Dalam penelitian ini, broken home didefinisikan secara operasional sebagai kondisi 

keluarga yang mengalami ketidakutuhan atau disfungsi relasi keluarga. Kondisi tersebut dapat 

berupa perceraian orang tua, orang tua yang tinggal terpisah atau pisah rumah, maupun orang 

tua yang masih bersama tetapi memiliki relasi keluarga yang tidak harmonis. Definisi ini 

digunakan karena broken home tidak hanya dipahami sebagai perceraian secara formal, tetapi 

juga sebagai kondisi keluarga yang tidak mampu menjalankan fungsi emosional dan 

pengasuhan secara optimal. Dengan demikian, partisipan yang orang tuanya masih bersama 

tetap dapat termasuk dalam kategori broken home apabila mengalami disfungsi relasi keluarga 

atau kurang memperoleh dukungan emosional yang memadai dari keluarga. 

Sebanyak 190 partisipan berpartisipasi dalam penelitian ini. Mayoritas partisipan adalah 

perempuan (52,6%), sedangkan laki-laki berjumlah 47,4%. Usia partisipan berada pada rentang 

18–21 tahun, dengan distribusi terbesar pada usia 20 tahun (38,9%). Dari segi pendidikan 

terakhir, sebagian besar merupakan lulusan SMA/SMK (82,6%). Berdasarkan domisili, 

responden tersebar di wilayah Jabodetabek, dengan dominasi dari Bogor (25,8%). Terkait status 

keluarga 51,6% partisipan berasal dari keluarga dengan orang tua bercerai, 26,6% dari keluarga 

pisah rumah, dan 26,8% melaporkan orang tua masih bersama. Komposisi ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar partisipan berasal dari keluarga yang mengalami disfungsi atau 

perpisahan orang tua. 

Instrumen pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Multidimensional Scale 

of Perceived Social Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet et al. (1988) dan telah 

diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Saudi et al. (2024). Instrumen ini digunakan untuk 

mengukur persepsi dukungan sosial yang diterima individu dari keluarga, teman, dan 

significant others. MSPSS terdiri dari 12 item dengan skala Likert 7 poin, mulai dari 1 = sangat 

tidak setuju hingga 7 = sangat setuju. Skor yang lebih tinggi menunjukkan bahwa partisipan 

memiliki persepsi dukungan sosial yang lebih besar. Dalam penelitian ini, reliabilitas MSPSS 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,977, dengan reliabilitas setiap dimensi berada 

di atas 0,93, sehingga instrumen ini memiliki konsistensi internal yang sangat baik. 

Instrumen kedua yang digunakan adalah Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) adaptasi 

untuk mengukur self-esteem atau harga diri. Instrumen ini terdiri dari 10 item dengan skala 
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Likert 4 poin, mulai dari 1 = sangat tidak setuju hingga 4 = sangat setuju. RSES terdiri atas item 

positif dan item negatif, sehingga item negatif perlu diberi skor terbalik atau reverse scoring 

sebelum dilakukan analisis. Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat self-esteem atau harga 

diri yang lebih positif. Validitas instrumen RSES dianalisis melalui validitas butir dengan 

melihat nilai corrected item-total correlation, sedangkan reliabilitasnya dianalisis menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Nilai Cronbach’s Alpha RSES perlu dicantumkan sesuai hasil analisis 

SPSS. 

Validitas instrumen dalam penelitian ini diuji menggunakan validitas butir dengan 

melihat nilai corrected item-total correlation. Item dinyatakan valid apabila memiliki nilai 

corrected item-total correlation di atas 0,30. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan 

Cronbach’s Alpha untuk mengetahui konsistensi internal setiap skala. Instrumen dinyatakan 

reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang memenuhi batas kelayakan reliabilitas. 

Dengan demikian, pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan layak dalam mengukur dukungan sosial dan self-esteem pada 

partisipan penelitian. 

Kategorisasi skor dilakukan untuk mengelompokkan tingkat dukungan sosial dan self-

esteem ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategorisasi ditentukan berdasarkan 

rentang skor teoretik masing-masing instrumen. Pada MSPSS, skor minimum teoretik adalah 

12 dan skor maksimum teoretik adalah 84, sehingga skor dukungan sosial dapat dikelompokkan 

ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan interval skor teoretik. Pada RSES, 

skor minimum teoretik adalah 10 dan skor maksimum teoretik adalah 40, sehingga skor self-

esteem juga dapat dikelompokkan ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori 

rendah menunjukkan bahwa partisipan memiliki dukungan sosial atau self-esteem yang kurang 

memadai, kategori sedang menunjukkan tingkat yang cukup, sedangkan kategori tinggi 

menunjukkan dukungan sosial atau self-esteem yang kuat. 

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS. Tahap awal analisis meliputi 

pemeriksaan data, uji validitas butir, uji reliabilitas, dan analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik partisipan serta kecenderungan skor dukungan 

sosial dan self-esteem. Selanjutnya, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

pada kedua variabel berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

data tidak memenuhi asumsi normalitas, sehingga analisis inferensial dilakukan menggunakan 

teknik statistik nonparametrik. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Spearman’s Rho karena penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dan data tidak berdistribusi 

normal. Selain itu, uji Mann–Whitney U digunakan untuk mengetahui perbedaan dukungan 

sosial dan self-esteem berdasarkan jenis kelamin karena variabel pembanding terdiri dari dua 

kelompok. Uji Kruskal–Wallis digunakan untuk mengetahui perbedaan dukungan sosial dan 

self-esteem berdasarkan usia dan status keluarga karena variabel pembanding terdiri dari lebih 

dari dua kelompok. Penggunaan Spearman’s Rho, Mann–Whitney U, dan Kruskal–Wallis 

didasarkan pada hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data tidak memenuhi asumsi 

parametrik. Dengan demikian, teknik analisis nonparametrik dipilih agar hasil pengujian sesuai 

dengan karakteristik data penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Untuk memudahkan pemahaman dan pembacaan, hasil penelitian dideskripsikan 

terlebih dahulu, dilanjutkan bagian pembahasan. Subjudul hasil dan subjudul pembahasan 

disajikan terpisah. Bagian ini harus menjadi bagian yang paling banyak, minimum 60% dari 

keseluruhan badan artikel. 

 

Hasil 

Bagian ini menyajikan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, meliputi 

gambaran deskriptif variabel, hasil uji asumsi, pengujian hipotesis, serta analisis tambahan yang 

mendukung pemahaman terhadap hubungan antarvariabel yang diteliti. 

 

Gambaran Variabel Penelitian 

Untuk memahami karakteristik utama penelitian, analisis deskriptif dilakukan terhadap 

variabel dukungan sosial dan kepercayaan diri. Hasil analisis menunjukkan bahwa rerata 

empirik dukungan sosial berada di atas rerata hipotetik, sehingga berada pada kategori tinggi. 

Sementara itu, rerata empirik kepercayaan diri berada sedikit di atas rerata hipotetik dan 

termasuk dalam kategori sedang. 

 

Table  1. Gambaran Variabel Dukungan Sosial dan Kepercayaan Diri 

Varibel Mean SD Kategori 

Dukungan Sosial 2.7 0.99 Tinggi 

Kepercayaan Diri 3.2 1.35 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 1, analisis ini menunjukkan bahwa participan memperoleh dukungan 

social yang relatif tinggi meskipun berada dalam kondisi keluarga yang tidak utuh. Sementara 

itu, kepercayaan diri mereka berada pada tingkat sedang, yang menunjukkan adanya variasi 

pengalaman psikososial dalam kelompok broken home. 

 

Uji Normalitas 

Uji Kolmogorov–Smirnov menunjukkan bahwa kedua variabel tidak berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan menggunakan teknik nonparametrik. 

 

Table  2. Uji Normalitas 

Variabel Sig. Distribusi 

Dukungan Sosial < .000 Tidak Normal 

Kepercayaan Diri < .000 Tidak Normal 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial 

dan kepercayaan diri memiliki nilai signifikansi p < 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tidak berdistribusi normal. Dengan 

demikian, data penelitian tidak memenuhi asumsi normalitas untuk menggunakan analisis 

parametrik. Oleh karena itu, analisis selanjutnya dilakukan dengan teknik statistik 

nonparametrik, seperti Spearman’s Rho untuk menguji hubungan antarvariabel serta Mann–

Whitney dan Kruskal–Wallis untuk menguji perbedaan antarkelompok. 

 

Uji Korelasi 
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Análisis korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara dukungan sosial dan kepercayaan diri. Hubungan ini berkategori kuat dan menunjukkan 

bahwa peningkatan dukungan sosial berkaitan dengan peningkatan kepercayaan diri pada 

remaja akhir dari keluarga broken home. 

 

Table  3. Hasil Uji Korelasi Spearman 

Variabel rho Sig. 

Dukungan social-kepercayaan diri .690 < .001 

Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien korelasi sebesar 0,690 menunjukkan hubungan 

positif yang kuat antara dukungan sosial dan self-esteem. Nilai signifikansi p < 0,001 

menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan 

bahwa dukungan sosial berhubungan dengan evaluasi diri yang lebih positif pada remaja akhir 

dari keluarga broken home. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dan self-esteem pada remaja akhir dari 

keluarga broken home diterima. 

Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin 

Uji Mann–Whitney menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

partisipan laki-laki dan perempuan baik dalam variabel dukungan sosial maupun kepercayaan 

diri. 

Table  4. Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin 

Varibel z Sig. 

Dukungan Sosial -1.360 .174 

Kepercayaan Diru -1.393 .164 

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi pada variabel dukungan sosial adalah p = 0,174 

dan pada variabel self-esteem adalah p = 0,164. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 

sehingga tidak terdapat perbedaan signifikan antara partisipan laki-laki dan perempuan. Nilai 

effect size sebesar 0,10 pada kedua variabel menunjukkan bahwa perbedaan berdasarkan jenis 

kelamin memiliki efek yang kecil. Dengan demikian, jenis kelamin tidak menjadi faktor 

pembeda utama dalam dukungan sosial maupun self-esteem pada partisipan penelitian ini. 

Uji Beda Berdasarkan Usia 

Uji Kruskal–Wallis terhadap kategori usia 18–21 tahun menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan signifikan pada kedua variabel. 

 

Table  5. Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia 

Variable H df Sig. 

Dukungan Sosial 3.601 3 .308 

Kepercayaan Diri 3.245 3 .355 

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi dukungan sosial adalah p = 0,308 dan nilai 

signifikansi self-esteem adalah p = 0,355. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga 
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tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan usia. Nilai effect size pada kedua variabel 

berada pada kategori sangat kecil. Hal ini menunjukkan bahwa variasi usia 18–21 tahun tidak 

memberikan perbedaan yang berarti terhadap dukungan sosial maupun self-esteem dalam 

penelitian ini. 

 

Uji Beda Berdasarkan Status Keluarga 

Status keluarga menghasilkan perbedaan signifikan pada kedua variabel. Partisipan 

dengan orang tua masih bersama memiliki mean rank tertinggi, diikuti kelompok bercerai, dan 

paling rendah kelompok pisah rumah. 

 

Table  6. Hasil Uji Beda Berdasarkan Status Keluarga 

Variable H df Sig. 

Dukungan social 21.101 2 .000 

Kepercayaan Diri 15.336 2 .000 

Berdasarkan Tabel 6, status keluarga menunjukkan perbedaan signifikan pada 

dukungan sosial, H(2) = 21,101, p < 0,001, ε² = 0,102. Status keluarga juga menunjukkan 

perbedaan signifikan pada self-esteem, H(2) = 15,336, p < 0,001, ε² = 0,071. Nilai effect size 

menunjukkan bahwa status keluarga memiliki efek kecil hingga sedang terhadap perbedaan 

dukungan sosial dan self-esteem Karena hasil Kruskal–Wallis signifikan, analisis perlu 

dilanjutkan dengan uji post-hoc untuk mengetahui pasangan kelompok yang berbeda secara 

signifikan. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan positif yang 

kuat dengan kepercayaan diri pada remaja akhir yang berasal dari keluarga broken home. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Winata et al. (2017) yang menemukan bahwa dukungan 

teman sebaya memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kepercayaan diri. 

Dengan demikian, dukungan sosial dalam penelitian ini tidak dipahami sebagai penyebab 

langsung meningkatnya kepercayaan diri, melainkan sebagai faktor yang berhubungan dengan 

penilaian diri yang lebih positif pada remaja akhir.  Dukungan sosial berperan sebagai sumber 

validasi diri dan membantu individu membentuk persepsi positif terhadap kemampuan dirinya. 

Sesuai dengan model buffering yang dikemukakan oleh Cohen dan Wills (1985), 

dukungan sosial dapat berperan sebagai pelindung terhadap dampak negatif stres, terutama 

pada individu yang berada dalam kondisi keluarga yang rapuh. Pada remaja broken home, 

dukungan dari keluarga, teman, maupun significant others dapat menjadi sumber emosional 

yang membantu mereka menghadapi tekanan psikologis dan menjaga kesejahteraan 

psikologisnya (Nurhidayah et al., 2021; Prameswari & Muhid, 2022). Dukungan teman sebaya 

menjadi penting karena remaja akhir berada pada fase perkembangan yang semakin banyak 

melibatkan relasi sosial di luar keluarga. Ketika dukungan keluarga tidak sepenuhnya tersedia, 

dukungan dari teman sebaya dapat berfungsi sebagai kompensasi psikologis yang membantu 

remaja merasa tidak sendirian, memperoleh penerimaan sosial, dan tetap memiliki sumber 

validasi diri.. 

Selain itu, hasil penelitian juga mendukung temuan Sakti dan Rozali (2015) yang 

menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan sosial dan kepercayaan diri. Namun 
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demikian, penelitian Agustina (2019) melaporkan hasil berbeda, yaitu tidak adanya hubungan 

signifikan pada pengguna NAPZA. Perbedaan ini menunjukkan bahwa konteks psikososial 

memegang peranan penting dalam menjelaskan hubungan antara dukungan sosial dan 

kepercayaan diri. Pada kelompok dengan pengalaman psikososial yang lebih kompleks, seperti 

pengguna NAPZA atau remaja dengan pengalaman keluarga bermasalah, dukungan sosial 

mungkin tetap penting, tetapi pengaruhnya terhadap kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti stigma, pengalaman penolakan, konflik keluarga, regulasi emosi, dan 

resiliensi. 

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa dukungan sosial partisipan berada pada kategori 

tinggi, sedangkan kepercayaan diri berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan 

bahwa dukungan sosial yang tinggi tidak otomatis membuat remaja memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi. Pengalaman keluarga yang bermasalah, seperti perceraian, perpisahan orang tua, 

konflik berkepanjangan, atau kurangnya kelekatan emosional, tetap dapat berdampak pada 

pembentukan konsep diri remaja. Dengan demikian, meskipun remaja memperoleh dukungan 

dari teman sebaya atau significant others, pengalaman negatif dalam keluarga tetap dapat 

memengaruhi cara mereka menilai diri, merasa berharga, dan membangun keyakinan terhadap 

kemampuan dirinya. 

Hasil uji beda menunjukkan bahwa jenis kelamin dan usia tidak memengaruhi tingkat 

dukungan sosial maupun kepercayaan diri. Kesamaan ini dapat dipahami karena kelompok usia 

18–21 tahun berada pada fase perkembangan yang relatif homogen, dengan kebutuhan otonomi 

dan dukungan emosional yang serupa (Santrock, 2019). Selain itu, penelitian Massa et al., 

(2020) juga menemukan bahwa perbedaan gender tidak selalu menjadi penentu variasi 

kepercayaan diri pada remaja. Dengan demikian, pengalaman keluarga dan kualitas dukungan 

sosial yang diterima kemungkinan lebih relevan dalam menjelaskan kepercayaan diri 

dibandingkan perbedaan usia dan jenis kelamin pada kelompok partisipan ini. 

Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, status keluarga terbukti menjadi faktor 

pembeda signifikan. Partisipan dari keluarga yang orang tuanya masih bersama memiliki 

dukungan sosial dan kepercayaan diri lebih tinggi dibandingkan mereka yang berasal dari 

keluarga bercerai dan pisah rumah. Temuan ini sesuai dengan teori keterikatan Bowlby (1980), 

yang menekankan bahwa hubungan orang tua–anak yang stabil memberikan dasar emosional 

yang kuat bagi perkembangan kepercayaan diri. Namun, status orang tua yang masih bersama 

tidak selalu menjamin fungsi keluarga berjalan secara sehat, sehingga kualitas relasi keluarga 

tetap perlu diperhatikan dalam memahami pengalaman broken home. 

Kondisi keluarga yang tidak utuh dapat mengurangi ketersediaan dukungan emosional 

dan stabilitas lingkungan. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa remaja broken 

home cenderung mengalami penurunan kesejahteraan psikologis, rasa aman, dan kemampuan 

regulasi diri (Wahid et al., 2022). Hal ini dapat menjelaskan mengapa remaja dengan 

pengalaman keluarga bercerai atau pisah rumah memiliki kecenderungan dukungan sosial dan 

kepercayaan diri yang lebih rendah. Kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa pengalaman 

broken home tidak hanya berkaitan dengan struktur keluarga, tetapi juga dengan kualitas 

hubungan, komunikasi, dan dukungan emosional yang diterima remaja. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini menggunakan 

desain korelasional sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat antara dukungan 

sosial dan kepercayaan diri. Kedua, data diperoleh melalui self-report sehingga rentan terhadap 

bias sosial, seperti kecenderungan partisipan memberikan jawaban yang dianggap lebih positif 
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atau sesuai dengan harapan sosial. Ketiga, definisi broken home perlu diperketat pada penelitian 

berikutnya agar dapat membedakan secara lebih jelas antara perceraian, pisah rumah, dan 

keluarga yang masih bersama tetapi mengalami disfungsi relasi. Keterbatasan ini penting 

diperhatikan agar penelitian selanjutnya dapat menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai kondisi psikologis remaja dari keluarga broken home. 

. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa dukungan sosial 

merupakan faktor protektif penting bagi remaja akhir yang mengalami broken home. Kontribusi 

ilmiah penelitian ini terletak pada perluasan bukti empiris mengenai hubungan dukungan sosial 

dan kepercayaan diri pada populasi remaja akhir dengan pengalaman disfungsi keluarga di 

Indonesia. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi konselor sekolah atau kampus, keluarga, dan 

program dukungan sebaya dalam merancang layanan psikososial yang berfokus pada penguatan 

dukungan sosial. Program berbasis teman sebaya dapat menjadi salah satu strategi penting 

karena teman sebaya berpotensi menjadi sumber dukungan emosional yang dekat dengan 

kehidupan remaja akhir. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial berhubungan positif dan signifikan 

dengan kepercayaan diri pada remaja akhir dari keluarga broken home. Temuan ini menjawab 

tujuan penelitian bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan remaja, semakin baik 

pula kecenderungan kepercayaan dirinya. Namun, hubungan tersebut perlu dipahami sebagai 

hubungan korelasional, bukan hubungan sebab-akibat. Dengan demikian, dukungan sosial 

dapat dipandang sebagai faktor yang berkaitan dengan perkembangan psikologis remaja akhir 

yang mengalami kondisi keluarga tidak utuh atau tidak harmonis. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi konselor sekolah atau 

kampus untuk merancang layanan konseling yang berfokus pada penguatan dukungan sosial 

dan penerimaan diri remaja. Keluarga juga perlu memperhatikan kualitas komunikasi, 

kelekatan emosional, dan pemberian dukungan yang konsisten meskipun berada dalam kondisi 

konflik, perceraian, atau perpisahan. Selain itu, program dukungan sebaya dapat dikembangkan 

sebagai ruang aman bagi remaja broken home untuk berbagi pengalaman, memperoleh 

penerimaan sosial, dan membangun keyakinan positif terhadap dirinya. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan desain longitudinal agar hubungan antara dukungan sosial dan 

kepercayaan diri dapat diamati dalam jangka waktu yang lebih panjang, serta menambahkan 

variabel mediator atau moderator seperti resiliensi, regulasi emosi, kualitas komunikasi 

keluarga, atau penerimaan diri. Definisi broken home juga perlu diperjelas agar dapat 

membedakan kondisi perceraian, pisah rumah, dan keluarga yang masih bersama tetapi 

mengalami disfungsi relasi. 
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